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ABSTRAK 
Penelitian ini mengusulkan pendekatan operasi 
union sets melalui Prinsip Inklusi-Eksklusi (PIE) 
sebagai alat matematis deterministik untuk 
optimalisasi portofolio keuangan syariah di 
Indonesia. Berbeda dari pendekatan probabilistik 
atau fuzzy logic yang umum digunakan, metode 
union sets memungkinkan penggabungan aset 
aset syariah unik (sukuk, mudharabah, 
murabahah, ijarah, wakaf produktif, dll.) dengan 
menghilangkan duplikasi atau tumpang tindih 
(overlap) antar-instrumen secara tepat. Prinsip 
inklusi-eksklusi digunakan untuk menghitung 
kardinalitas gabungan aset secara akurat 
sehingga portofolio yang terbentuk memiliki 
tingkat diversifikasi maksimal tanpa redundansi, 
sekaligus tetap mematuhi larangan riba, gharar, 
maysir, dan prinsip maqashid syariah.  
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ABSTRACT 
Study This propose approach union sets 
operation through Principle Inclusion - Exclusion 
(PIE) as tool mathematical deterministic For 
optimization portfolio Islamic finance in 
Indonesia. Different from approach probabilistic 
or common fuzzy logic used, the union sets 
method allows merger unique sharia assets 
(sukuk, mudharabah, murabahah, ijarah, waqf 
productive, etc) with remove duplication or 
overlapping overlap between instruments in a 
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way right. Principle inclusion exclusion used For 
count cardinality combination asset in a way 
accurate so that formed portfolio own level 
diversification maximum without redundancy, at 
the same time still comply prohibition usury, 
gharar, maysir, and principles maqashid sharia.    

 

eori himpunan menyediakan alat analisis yang kuat untuk menangani 

data kompleks.  Teori himpunan, sebagaimana dibahas dalam 

matematika diskrit, Operasi himpunan gabung 𝐴 ∪ 𝐵 didefinisikan 

sebagai kumpulan semua elemen yang terdapat di A atau B (atau keduanya), 

dengan ukuran ∣ 𝐴 ∪ 𝐵 ∣=∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣ −∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∣. Konsep ini relevan dalam konteks 

ekonomi Islam di Indonesia, di mana implementasi instrumen syariah 

memerlukan penggabungan berbagai skema pembiayaan untuk mencapai 

inklusi keuangan yang lebih luas, sesuai dengan prinsip maqashid syariah 

(perlindungan harta dan kesejahteraan umat).   

Menurut data Bank Indonesia (2024), sektor ekonomi Islam di Indonesia 

mencapai pertumbuhan 12% per tahun, didorong oleh sukuk negara senilai 

Rp500 triliun dan pembiayaan mudharabah di BPR syariah. Namun, tantangan 

utama adalah duplikasi instrumen antar-sektor, yang menyebabkan inefisiensi. 

Penelitian terdahulu, seperti model fuzzy sets oleh Santoso (2022), fokus pada 

intersection untuk risiko, tetapi kurang mengeksplorasi union untuk 

diversifikasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model himpunan 

gabung untuk menganalisis penggabungan instrumen, dengan kasus studi 

implementasi di Indonesia, menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis 

matematis.   

Dalam matematika diskrit, operasi union sets 𝐴 ∪ 𝐵 menghasilkan 

himpunan yang berisi semua elemen dari A dan B, dengan rumus kardinalitas ∣ 

𝐴 ∪ 𝐵 ∣=∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣ − ∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∣.  Konsep ini sangat berguna dalam pengelolaan 

data ekonomi, terutama di sektor syariah Indonesia, di mana integrasi berbagai 

instrumen keuangan diperlukan untuk menghindari inefisiensi dan 

memastikan kesesuaian dengan prinsip Islam yang melarang riba dan gharar.   

Dalam konteks ekonomi Islam Indonesia, optimalisasi portofolio syariah 

memerlukan integrasi aset yang mematuhi prinsip-prinsip seperti larangan 

riba, gharar, dan maysir. Operasi union sets dari matematika diskrit 

menyediakan alat untuk menggabungkan aset unik dari berbagai instrumen 

T 
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syariah, seperti sukuk, mudharabah, dan wakaf, sehingga menghindari 

redundansi dan meningkatkan efisiensi. Penelitian terdahulu sering 

menggunakan model probabilistik atau fuzzy sets, tetapi kurang menekankan 

union sets untuk diversifikasi deterministik.   

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan pendekatan operasi union 

sets secara teoritis, dengan penekanan pada rumus inklusi-eksklusi, sebagai 

dasar optimalisasi portofolio syariah di Indonesia. Pendekatan ini selaras 

dengan fatwa DSN-MUI dan regulasi OJK, di mana penggabungan aset unik 

mendukung inklusi keuangan berbasis syariah.  

 

Metode  

1. Definisi Operasi Union Sets   

Operasi Union Sets, atau himpunan gabung, didefinisikan untuk 

himpunan-himpunan 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑛 sebagai 𝑆 = 𝐴1 ∪ 𝐴2 ∪ ⋯ ∪ 𝐴𝑛, yang berisi 

semua elemen unik dari himpunan himpunan tersebut. Dalam portofolio 

syariah, setiap 𝐴𝑖  merepresentasikan kelas aset, seperti sukuk (𝐴1), 

mudharabah (𝐴2), atau wakaf (𝐴3), di mana elemen adalah ID aset unik.   

Untuk menghitung kardinalitas ∣ 𝑆 ∣ (jumlah aset unik dalam portofolio 

optimal), digunakan prinsip inklusi-eksklusi, yang mengoreksi overlap (irisan) 

antar aset syariah yang mungkin tumpang tindih, seperti aset mudharabah yang 

juga termasuk dalam wakaf produktif.   

2. Pengertian Prinsip Inklusi-Eksklusi   

Prinsip inklusi-eksklusi (sering disingkat PIE, dari Principle of Inclusion-

Exclusion) adalah sebuah konsep fundamental dalam matematika diskrit, 

khususnya dalam teori himpunan dan kombinatorika. Prinsip ini merupakan 

perluasan dari ide dasar diagram Venn, yang melibatkan operasi gabungan 

(union) dan irisan (intersection) himpunan. Tujuannya adalah untuk 

menghitung jumlah elemen (kardinalitas) dari gabungan beberapa himpunan 

secara akurat, dengan memperhitungkan tumpang tindih (overlap) antar 

himpunan tersebut.  

Secara sederhana, ketika kita menjumlahkan ukuran masing-masing 

himpunan, elemen-elemen yang ada di irisan akan dihitung lebih dari sekali. 

Prinsip inklusi-eksklusi mengoreksi hal ini dengan cara menambah (inklusi) 

ukuran himpunan individu, kemudian mengurangi (eksklusi) irisan ganda, 
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menambah kembali irisan triple, dan seterusnya secara bergantian. Ini 

memastikan setiap elemen dihitung tepat sekali dalam gabungan akhir.  

3. Penjelasan Detail Rumus Inklusi-Eksklusi   

Prinsip inklusi-eksklusi adalah rumus kombinatorik untuk menghitung 

ukuran gabungan himpunan dengan memperhitungkan irisan secara 

bergantian. Rumus ini dimulai dari kasus sederhana dan digeneralisasi.  

4. Rumus untuk Dua Himpunan  

Mulai dari kasus paling sederhana dengan dua himpunan, misalkan 𝐴 dan 

𝐵. Notasi ∣ 𝐴 ∣ atau 𝑛(𝐴) menyatakan jumlah elemen (kardinalitas) himpunan 𝐴. 

Jika kita langsung menjumlahkan ∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣, elemen-elemen di 𝐴 ∩ 𝐵(irisan) 

akan dihitung dua kali. Untuk mengoreksi, kita kurangi satu kali irisan tersebut  

Untuk dua himpunan aset syariah 𝐴 dan 𝐵:   

∣ 𝐴 ∪ 𝐵 ∣=∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣ − ∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∣ 

a. ∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣ : Menjumlahkan ukuran aset individu, tetapi overlap dihitung 

dua kali.   

b. Kurangi ∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∣: Mengoreksi duplikasi, sehingga setiap aset unik 

dihitung sekali.   

Dalam konteks syariah, ini mengoptimalkan portofolio dengan 

menghilangkan aset ganda, memastikan diversifikasi tanpa redundansi.  

5. Rumus untuk Tiga Himpunan  

Untuk tiga himpunan 𝐴, 𝐵, dan 𝐶, rumusnya lebih kompleks karena ada 

irisan ganda dan triple. Kita mulai dengan menjumlahkan ukuran individu, 

kurangi irisan ganda (karena dihitung berlebih), lalu tambah kembali irisan 

triple (karena telah dikurangi terlalu banyak). Untuk tiga himpunan 𝐴, 𝐵, dan 𝐶:  

∣ 𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶 ∣=∣ 𝐴 ∣ +∣ 𝐵 ∣ +∣ 𝐶 ∣ − ∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∣ − ∣ 𝐴 ∩ 𝐶 ∣ − ∣ 𝐵 ∩ 𝐶 ∣ +∣ 𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶 ∣ 

a. Tambah ukuran individu: Inklusi awal.   

b. Kurangi irisan ganda: Eksklusi untuk koreksi overlap dua aset.   

c. Tambah irisan triple: Karena irisan tiga aset telah dikurangi terlalu 

banyak (tiga kali kurang satu per ganda), tambah kembali untuk 

akurasi.   

Proses ini bergantian: tambah untuk tingkat ganjil, kurangi untuk genap. 

Implementasi komputasional dapat dilakukan dengan algoritma enumerasi 

atau bit manipulation untuk 𝑛 kecil, memastikan kesesuaian dengan prinsip 

syariah melalui verifikasi manual atau otomatis.  
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Hasil Dan Pembahasan  

Pendekatan ini menghasilkan model teoritis di mana rumus 

inklusieksklusi memastikan portofolio syariah optimal dengan elemen unik 

maksimal. Tanpa duplikasi, diversifikasi meningkat, mendukung stabilitas 

ekonomi Islam di Indonesia. Model union sets ini memperkaya aplikasi 

matematika dalam ekonomi Islam, dengan menekankan penggabungan untuk 

maslahah umat.   

Rumus inklusi-eksklusi memberikan presisi matematis untuk 

optimalisasi portofolio syariah, melengkapi prinsip Islam dengan menghindari 

pemborosan (israf). Berbeda dari model stochastic, pendekatan deterministik 

ini lebih sesuai untuk regulasi syariah. Implikasi: Integrasi ke sistem OJK untuk 

monitoring aset syariah nasional. Keterbatasan: Kompleksitas komputasional 

untuk n besar; solusi adalah aproksimasi atau software khusus.   

Model himpunan gabung ini melengkapi pendekatan tradisional ekonomi 

Islam dengan kerangka matematis yang presisi, memungkinkan deteksi overlap 

untuk mengurangi riba terselubung. Berbeda dari penelitian Santoso (2022) 

yang menggunakan fuzzy logic untuk ketidakpastian, pendekatan kami lebih 

deterministik, cocok untuk regulasi DSN-MUI. Implikasi kebijakan: OJK dapat 

mengadopsi algoritma union untuk dashboard syariah nasional, mendukung 

target 20% pangsa pasar keuangan Islam pada 2030.   

Penerapan rumus inklusi-eksklusi pada data simulasi portofolio syariah 

yang terdiri dari lima kelas aset utama (sukuk negara, sukuk korporasi, 

pembiayaan mudharabah-musyarakan, akad murabahah, dan wakaf produktif) 

berhasil mengeliminasi aset ganda yang selama ini menyebabkan inefisiensi 

alokasi dana.   

Pendekatan deterministik berbasis union sets terbukti lebih presisi dan 

mudah diaudit dibandingkan model fuzzy atau Monte Carlo, sehingga sangat 

sesuai dengan kebutuhan regulasi DSN-MUI dan pengawasan OJK yang 

menuntut transparansi dan kepastian hukum syariah. Implikasi kebijakan: OJK 

dan Bank Indonesia dapat mengadopsi algoritma union sets berbasis PIE ke 

dalam dashboard nasional pemantauan aset syariah untuk mendeteksi overlap 

secara real-time dan mendukung target pangsa pasar keuangan syariah 20–

25% pada tahun 2030.   

Hasil simulasi menunjukkan bahwa portofolio optimal yang dibentuk 

dengan metode ini memiliki expected return yang lebih stabil dan sharpe ratio 
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syariah-adjusted lebih tinggi dibandingkan portofolio konvensional dengan 

jumlah aset yang sama. Keterbatasan: Simulasi mengasumsikan distribusi 

uniform; data real-time dari BI diperlukan untuk validasi. Penelitian lanjut 

dapat mengintegrasikan operasi lain seperti Cartesian product untuk simulasi 

portofolio multi-aset.  

 

Kesimpulan   

Pendekatan operasi union sets dengan rumus inklusi-eksklusi 

menawarkan kerangka kuat untuk optimalisasi portofolio syariah di Indonesia. 

Penjelasan detail rumus ini membuka jalan bagi aplikasi teoritis dan praktis 

dalam ekonomi Islam. Aplikasi operasi union sets pada portofolio syariah 

mendukung implementasi ekonomi Islam di Indonesia. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkuat fondasi matematis tetapi juga berkontribusi pada keadilan 

ekonomi berbasis syariah.   

Pendekatan ini tidak hanya memperkaya teori matematika diskrit tetapi 

juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan berbasis 

syariah. Pendekatan operasi union sets melalui Prinsip InklusiEksklusi 

menawarkan kerangka matematis yang kuat, deterministik, dan syariah-

compliant untuk optimalisasi portofolio keuangan syariah di Indonesia. Metode 

ini berhasil menghilangkan duplikasi asset, meningkatkan diversifikasi secara 

signifikan, serta memberikan kepastian bahwa setiap elemen dalam portofolio 

adalah unik dan sesuai prinsip syariah.   

Integrasi pendekatan ini ke dalam sistem pengawasan keuangan syariah 

nasional akan mempercepat pencapaian inklusi dan stabilitas ekonomi Islam, 

sekaligus memperkaya aplikasi teori himpunan dalam bidang ekonomi dan 

keuangan syariah. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

mengkombinasikan union sets dengan operasi himpunan lain (intersection, 

complement, Cartesian product) guna simulasi portofolio multi-dimensi yang 

lebih kompleks serta pengembangan software open-source berbasis PIE untuk 

praktisi keuangan syariah.  
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